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EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED
LEARNING (PjBL) TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP
MATEMATIKA DAN KREATIVITAS SISWA

Oleh: Mizki Ananda Tri
14600047

ABSTRAK

Tujuan pertama dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) lebih efektif
dibandingkan pembelajaran konvensional terhadap kemampuan pemahaman
konsep siswa. Kedua, untuk mengetahui apakah model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) lebih efektif dibandingkan pembelajaran
konvensional terhadap kreativitas siswa.

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah quasi
eksperimental dengan desain non equivalent control group design. Variabel
penelitian ini terdiri dari variabel bebas yaitu pembelajaran model PjBL serta
variabel terikat yaitu kemampuan pemahaman konsep dan kreativitas siswa.
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 2 Panjatan tahun
ajaran 2017/2018, sedangkan sampel penelitiannya adalah kelas VII A dan
VIl C. Kelas VII A dijadikan kelas eksperimen dengan treatment berupa
pembelajaran dengan model PjBL. Kelas VII C dijadikan kelas kontrol
dengan treatment berupa pembelajaran konvensional. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen pretest-posttest, RPP dan
LAS. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistika
parametrik inferensial yaitu uji t. Analisis data dilakukan dengan bantuan
software SPSS 16.0 dan Microsoft Excel 2010.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran PjBL lebih
efektif dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional terhadap
kemampuan pemahaman konsep dan kreativitas siswa.

Kata kunci: PjBL, Pemahaman Konsep, Kreativitas
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan dunia ke arah globalisasi dan liberalisasi telah
mengubah dunia menjadi suatu wilayah tanpa batas dan menghilangkan
batas-batas geografisnya. Dalam situasi ini informasi mengalir tanpa batas
dan setiap negara dituntut untuk mampu bersaing dengan negara lain.
Kesejahteraan dan kejayaan suatu bangsa bergantung pada sumbangan
kreatif, penemuan baru dan teknologi baru dari warganya (Munandar, 1999:
46). Kreativitas menjadi kebutuhan yang mendesak bagi eksistensi hidup
manusia di era globalisasi (Sudaryono, 2014:314). Kreativitas manusia
dalam membangun konsep, teori, teknologi yang menghasilkan inovasi ilmu
pengetahuan baru dipandang dapat meningkatkan berbagai aspek kehidupan
manusia (Semiawan, 2010: 4). Untuk mencapai hal tersebut kreativitas perlu
dipupuk sejak dini agar masyarakat tidak hanya menjadi konsumen tapi
mampu menciptakan sesuatu yang bermanfaat.

Penyiapan sumber daya manusia yang berkualitas menjadi sebuah
kebutuhan mutlak bagi sebuah negara. Disinilah lembaga pendidikan harus
memainkan perannya dalam membantu mewujudkan nilai-nilai baru sesuai
tuntutan zaman (Semiawan, 2010: 5). Pendidikan merupakan alat untuk
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan bertujuan
untuk menciptakan sumber daya manusia yang diperlukan dalam
pembangunan. Manusia pembangunan adalah manusia yang mampu
membuat perubahan dengan menciptakan gagasan dan hasil yang baru bukan
berdiam dan menikmati hasil karya orang lain (Sudaryono, 2014: 314). Oleh
karena itu menghasilkan manusia kreatif dalam pembangunan menjadi salah

satu misi pendidikan.



Menurut Undang Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional bab Il mengenai prinsip
penyelenggaraan pendidikan pasal 4 ayat 4 menyatakan bahwa pendidikan
diselenggarakan dengan memberi keteladanan, membangun kemauan, dan
mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran. Oleh
karena itu, dalam pendidikan yang diperhatikan tidak hanya ketuntasan
materi, tetapi guru juga harus mampu memberikan keteladanan, membangun
kemauan dan mengembangkan Kkreativitas peserta didik guna mencapai
keberhasilan pembelajaran. Jika proses pendidikan berhasil maka diharapkan
bisa menghasilkan manusia yang berkualitas. Namun, saat ini, pendidikan di
Indonesia masih mengalami masalah menyangkut mutu pendidikan, terutama
pemahaman konsep dan kreativitas siswa yang masih sangat rendah.

Kreativitas masyarakat Indonesia termasuk sangat rendah
dibandingkan negara lain di dunia. Berdasarkan Global Creativity Index
Indonesia berada pada ranking 115 dari 139 negara peserta dengan indeks
sebesar 0,202. Jika dispesifikkan, Indonesia berada di peringkat 7 dari 8
negara ASEAN yang mengikuti survei. Indonesia tertinggal dari negara-
negara satu kawasan di Asia Tenggara seperti Singapura (9), Laos (42),
Filipina (52) , Malaysia (63), Vietnam (80), Thailan (82) dan Kamboja (113).
Negara-negara dengan indeks GCI tertinggi ialah Australia (1), Amerika (2),
New Zealand (3), dan Kanada (4).

Survei yang dilakukan Martin Prosperity Institute ini menilai indeks
kreativitas suatu negara berdasarkan tiga indikator, yaitu : technology, talent,
dan tolerance. Aspek indeks teknologi diukur dengan menggunakan
variabel (1) global R&D investment, yaitu belanja R&D sebagai persentase
dari PDB, (2) global research atau peneliti profesional per satu juta orang
penduduk, dan (3) global innovation atau jumlah paten per kapita. Aspek

talent diukur dengan dua variabel, yaitu (1) human capital atau ukuran



persentase warga negara yang masuk perguruan tinggi (PT) sesuai dengan
data UNESCO, dan (2) creative class population atau porsi tenaga kerja
beberapa profesi dengan tuntutan penyelesaian masalah yang tinggi.
Selanjutnya aspek tolerance diukur berdasarkan survei yang dilakukan
Gallup Organization's World Poll terkait dengan derajat toleransi sebuah
negara terhadap kaum minoritas.

Kemudian berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Trends in
International Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2015 diketahui
bahwa “Indonesia menempati peringkat ke 45 dari 50 negara dalam
pembelajaran matematika (IEA, 2015). Aspek yang dinilai dalam
matematika adalah pengetahuan tentang fakta, prosedur, konsep, penerapan
pengetahuan dan pemahaman konsep. Hasil survei lainnya yang dilakukan
Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2015
menunjukkan bahwa prestasi siswa Indonesia berada pada posisi 64 dari 72
negara yang disurvei (OECD, 2015). Skor rata-rata kemampuan matematis
siswa Indonesia yaitu 386 dibawah skor rata-rata kemampuan matematis
siswa di negara lainnya yaitu 490. Aspek yang dinilai adalah kemampuan
pemahaman konsep, pemecahan masalah, kemampuan penalaran, dan
kemampuan komunikasi. Dari kedua hasil tersebut terlihat bahwa
kemampuan siswa Indonesia dalam bidang matematika Kkhususnya
kemampuan pemahaman konsep masih rendah. Terdapat banyak peserta
didik yang setelah belajar matematika, tidak mampu memahami bahwa pada
bagian yang sederhana sekalipun, banyak konsep yang dipahami secara
keliru sehingga matematika dianggap sulit. Padahal Pemahaman konsep
matematika menurut National Council of Teachers of Mathematics (NCTM)
2000 merupakan aspek yang sangat penting dalam prinsip pembelajaran
matematika. Kemampuan matematika siswa Indonesia berada pada tingkatan

kognitif mengetahui (knowing) yang merupakan tingkatan terendah menurut



kriteria tingkatan koknitif dari Mullis et. al. (2013). Siswa Indonesia belum
mampu menerapkan pengetahuan dasar yang dimiliki untuk menyelesaikan
masalah, serta belum mampu memahami dan menerapkan pengetahuan
dalam masalah kompleks, membuat kesimpulan, serta menyusun
generalisasi.

Rendahnya indeks kreativitas dan pemahaman kosep siswa di
Indonesia  menunjukkan ada yang salah dalam proses pendidikan di
Indonesia. Pendidikan di Indonesia lebih menekankan pada pemikiran
produktif, hafalan dan mencari satu jawaban yang benar terhadap soal-soal
yang diberikan hal ini membuat siswa tidak paham konsep. Kreativitas
jarang dilatihkan di dunia pendidikan secara umum, dan hal ini tidak hanya
terjadi di Indonesia tetapi di negara-negara lainya (Munandar, 1999).
Pembelajara idealnya tidak sekadar transfer pengetahuan dari guru ke siswa.
Pembelajaran mestinya melibatkan siswa secara aktif agar menjadi lebih
bermakna.

Proses pembelajaran matematika yang kurang bermakna, juga
terjadi di SMP N 2 Panjatan Kulon Progo Yogyakarta. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru matematika kelas VII SMP N 2 Panjatan pada
tanggal 02 Januari 2018, guru menyatakan bahwa siswa cenderung
menghafalkan prinsip dan konsep-konsep matematika. Akibatnya siswa
kesulitan menyelesaikan soal apabila menemukan sedikit perbedaan,
walaupun soal tersebut sebenarnya mengukur kemampuan yang sama.
Padahal belajar dengan menghafal tidak menuntut aktivitas berpikir siswa
dan membuat ide-ide kreatif siswa tidak berkembang.

Hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas VII juga
menunjukkan hal serupa. Sebagian besar siswa mengaku belajar matematika
dengan menghafalkan rumus matematika, sehingga mereka berusaha untuk

menghafal semua rumus yang telah dipelajari. Setelah siswa hafal rumus pun



belum tentu siswa dapat mengerjakan soal dengan benar. Siswa justru
merasa kesulitan dalam menentukan rumus yang harus digunakan untuk
menyelesaikan suatu permasalahan. Siswa juga cenderung untuk meniru
langkah-langkah penyelesaian soal matematika yang dicontohkan guru,
sehingga jika terdapat modifikasi dari soal yang diberikan siswa
kebingungan dan hilang akal untuk menentukan langkah penyelesaian yang
diharapkan. Siswa juga mengaku enggan memperhatikan konsep yang
disampaikan guru dan menginginkan guru langsung menyampaikan rumus
ahirnya, karena mereka tetap tidak paham meskipun mencoba
memperhatikan penjelasan guru.

Data yang diperoleh peneliti melalui observasi pelaksanaan
pembelajaran di SMP Negeri 2 Panjatan kelas VII semester Il pada
tanggal 02 Januari 2018 memperkuat hasil wawancara tersebut.
Berdasarkan observasi pelaksanaan pembelajaran, diketahui bahwa
pembelajaran yang dilakukan kurang menekankan kebermaknaan konsep.
Hal ini dapat dilihat dari dominasi metode ceramah dan drill pada
pelaksanaan pembelajaran. Selanjutnya, Guru lebih memilih menggunakan
LKS dibanding buku matematika kurikulum 2013 untuk mendukung
metodenya. Buku matematika kurikulum 2013 dianggap terlalu melebar dan
bertele-tele, sehingga guru lebih memilih menggunakan LKS matematika
yang menyajikan materi secara singkat, ringkasan rumus dan latihan soal.
Hal tersebut memberi kecenderungan siswa untuk menghafal rumus atau
prosedur, sehingga dapat menghambat produktivitas berpikir siswa seperti
yang telah dipaparkan sebelumnya. Pembelajaran matematika semestinya
tidak hanya menekankan pada sisi hafalan, prosedural, atau rutin, akan tetapi
menekankan juga pada sisi penalaran, jawaban yang beragam, jawaban yang

tidak lazim tetapi relevan, atau orisinilitas (Ibrahim, 2012: 29).



Pembelajaran di SMP Negeri 2 Panjatan kurang dapat memfasilitasi
pemahaman siswa. Hal ini dibuktikan dari hasil ulangan harian siswa, nilai
rata-rata ulangan harian yang diperoleh adalah 52,19 untuk nilai maksimal
100. Dari keseluruhan siswa yang mengikuti ulangan harian hanya sekitar
28,13% siswa yang mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang berlaku di sekolah yaitu 76. Soal ulangan harian tersebut juga
mengukur kemampuan pemahaman konsep. Rendahnya hasil ulangan siswa
menunjukkan kurangnya kemampuan pemahaman konsep atas ilmu yang
diberikan. Sehingga siswa tidak mampu menyelesaikan permasalahan atau
soal yang diberikan. Kurangnya kemampuan pemahaman konsep dapat
menyebabkan siswa tidak dapat menciptakan gagasan untuk menjawab
permasalahan yang diberikan (Joe Y. F. Lau , 2011: 219). Padahal,
memahami konsep matematika menjadi salah satu fokus dari tujuan mata
pelajaran matematika SMP/ MTs (Kemendikbud, 2016: 13).

Pemahaman konsep menjadi salah satu kecakapan matematika yang
diharapkan dalam pembelajaran matematika. Memahami konsep matematika
mencakup kompetensi dalam menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
menggunakan konsep ataupun algoritma secara luwes, akurat, efisien dan
tepat dalam pemecahan masalah (Kemendikbud, 2016: 13). Dalam
memahami konsep matematika diperlukan kemampuan generalisasi serta
abstraksi yang cukup tinggi sedangkan, saat ini penguasaan peserta didik
terhadap konsep-konsep  matematika masih lemah bahkan ada yang
dipahami dengan keliru. Padahal pemahaman terhadap konsep-konsep
matematika merupakan dasar untuk belajar matematika secara bermakna.
Sehingga dalam mempelajari matematika peserta didik harus memahami
konsep terlebih dahulu agar dapat menyelesaikan soal-soal dan

mengaplikasikan pembelajaran tersebut kedunia nyata.



Selain pemahaman konsep, kreativitas merupakan salah satu prinsip
penyelenggaraan pendidikan (UU RI No. 20 Th. 2003). Belajar matematika
memerlukan kecakapan untuk berpikir dan beralasan secara matematis untuk
mempelajari ide-ide baru, menilai ide-ide mereka sendiri atau ide-ide
temannya, mendorong untuk membuat dugaan tentang matematika lalu
mengujinya dan mengembangkan keterampilan memberi alasan yang logis
(NCTM, 2000: 20). Kreativitas memainkan peranan dalam pembelajaran,
dengan memberi perhatian pada respon-respon emosional dan estetika
terhadap pembelajaran, kreativitas akan meningkatkan pemahaman dan
mendorong perkembangan. Disamping itu kreativitas sangat dibutuhkan
untuk memecahkan masalah yang tak terhitung jumlahnya dalam kehidupan
sehari- hari (Joe Y. F. Lau, 2011: 215). Hal inilah yang mendorong
peneliti untuk mengetahui kreativitas siswa di SMP Negeri 2 Panjatan.
Kreativitas yang dimaksud adalah kemampuan menghasilkan banyak
gagasan, kemampuan mengajukan banyak cara dalam memecahkan
masalah, kemampuan mencetuskan gagasan orisinil dan kemampuan
menguraikan sesuatu secara detail (Munandar, 1999).

Kemampuan pemahaman konsep dan kreativitas bukanlah hal yang
mudah untuk ditingkatkan. Setiap peserta didik memiki kemampuan yang
berbeda dalam memahami konsep-konsep matematika. Sementara itu,
meningkatkan kreativitas perlu ketekunan dan disiplin diri (Johnson, 2007).
Namun, demikian peningkatan pemahaman konsep dan kreativitas perlu
diupayakan demi tercapainya tujuan pembelajaran. Salah satu upaya untuk
mengatasi permasalahan tersebut, guru dituntut harus mampu mendesain
pembelajaran matematika dengan metode yang mampu menjadikan siswa
sebagai subjek belajar bukan obyek belajar. Oleh karena itu diperlukan
metode baru yang mampu memfasilitasi konstruksi pemahaman konsep dan

kreativitas siswa. Project Based Learning (PjBL) merupakan model



pembelajaran yang mampu memfasilitasi konstruksi pemahaman konsep dan
ide - ide kreatif siswa. Menurut Mulyasa dan Iskandar (2016) Project Based
Learning (PjBL) tidak hanya membuat siswa paham konsep tapi juga
memfasilitasi kreativitas siswa. PjBL berfokus pada konsep-konsep dan
prinsip-prinsip inti dari suatu disiplin ilmu yang mampu mengkonstruk
pengetahuan mereka sendiri (Ngalimun, 2014: 190).

Hakikat matematika sebagai aktivitas manusia sebagai bentuk
kegiatan mengkonstruksikan konsep matematika menempatkan matematika
sebagai bentuk kegiatan mengkonstruksikan konsep matematika. Siswa
diberi kesempatan untuk menemukan konsep matematika secara kreatif
melalui aktivitas proyek. Pembelajaran matematika di sekolah diarahkan
untuk melatih peserta didik berpikir logis dan kreatif bukan sekedar berpikir
mekanistis serta mampu bekerja sama dan berkolaborasi dalam
menyelesaikan masalah (Kemendikbud, 2016: 10). Sekolah sebagai lembaga
pendidikan formal seharusnya berperan dalam menanamkan konsep dan
mengembangkan kreativitas siswa. Faktanya, saat ini sekolah belum mampu
memfasilitasi penanaman konsep dan pengembangan Kkreativitas siswa.

Model Project Based Learning dipandang tepat untuk mengatasi
masalah tersebut. Pemahaman peserta didik secara mendalam tentang konsep
dan prinsip akan terbangun ketika melibatkan siswa mengerjakan sebuah
proyek. (Sani, 2015: 226). Disamping itu, melalui kerja proyek kreativitas
siswa juga akan meningkat (Wena, 2009: 144). Project Based Learning
merupakan model pembelajaran yang memberikan kesempatan pada siswa
untuk mengembangkan kreativitas ketika menyelesaikan proyek secara
mandiri. Kerja proyek memuat tugas-tugas yang kompleks berdasarkan
pertanyaan atau permasalahan yang menantang dan menuntut Kkreativitas

siswa untuk merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan,



melakukan kegiatan investigasi, serta memberi kesempatan siswa untuk
bekerja mandiri (Wena, 2009: 144).

Pada saat ini kurikulum yang digunakan di Indonesia adalah
kurikulum 2013. Project Based Learning merupakan model pembelajaran
yang sejalan dengan kurikulum 2013 (Kemendikbud: 2016: 9). Tema
pengembangan Kurikulum 2013 salah satunya adalah kurikulum yang dapat
menghasilkan insan Indonesia yang  produktif dan kreatif dengan
mengintegrasikan  dan  menerapkan  pengetahuan  yang  dimiliki
(Kemendikbud, 2016: 1). Oleh karena itu proses pembelajaran pada satuan
pendidikan memberikan ruang yang cukup bagi kreativitas. Pembelajaran
Matematika di kurikulum 2013 mampu meningkatkan kreativitas peserta
didik yang diperkuat dengan model-model pembelajaran salah satunya
adalah Project Based Learning (Kemendikbud: 2016: 9). SMP N 2 Panjatan
baru menggunakan kurikulum 2013 tahun 2017 untuk siswa kelas VII.
Akibatnya, model-model pembelajaran yang mendukung realisasi kurikulum
2013 belum digunakan oleh guru.

Project Based Learning (PjBL) bersifat inovatif dan mengajarkan
banyak strategi penting untuk sukses di abad 21 (Stephanie Bell, 2010: 39).
PjBL merupakan strategi kunci untuk menciptakan generasi pemikir
independen. Siswa memecahkan masalah dunia nyata dengan merancang
pertanyaan mereka sendiri, merencanakan pembelajaran mereka, mengatur
penelitian mereka, dan menerapkan banyak pengetahuan. Siswa belajar di
bawah pendekatan ini mendapatkan keterampilan berharga yang akan
membangun fondasi yang kuat bagi masa depan mereka dalam ekonomi
global (Stephanie Bell, 2010 : 39). Project Based Learning (PjBL) mampu
meningkatkan kemampuan kolaboratif serta kreativitas siswa (Stephanie
Bell, 2010 : 41). Mengasah kreativitas penting dilakukan untuk

kesuksesan di abad 21. Menurut Boaler siswa yang belajar dengan model
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PjBL sama-sama mampu untuk menjawab soal matematika prosedural yang
menggunakan rumus, tapi mereka lebih unggul dalam menjawab penerapan
dan konseptual masalah (Stephanie Bell, 2010 : 41). Hal tersebut
menunjukan bahwa siswa yang belajar dengan model pembelajaran proyek
memiliki lebih banyak ketrampilan. Pembelajaran berbasis proyek belum
pernah digunakan di SMP N 2 Panjatan. Sehingga, pembelajaran berbasis
proyek perlu digunakan di SMP N 2 Panjatan sebagai salah satu alternatif
metode dalam memfasilitasi ketrampilan siswa.

Melihat berbagai permasalahan yang ada dalam pembelajaran
matematika di sekolah, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait
masalah tersebut. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui
keterkaitan antara model pembelajaran PjBL  dengan  peningkatan
pemahaman konsep dan kreativitas siswa kelas VII SMP yang terangkum
dalam penilitian dengan judul “ Efektivitas Model Pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa
dan Kreativitas Siswa”.

. ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah yang diambil dari pemaparan latar belakang

tersebut adalah:

1. Siswa cenderung menghafal rumus tanpa memahami konsep matematika
yang dipelajari.

2. Kegiatan pembelajaran matematika belum memfasilitasi kreativitas
siswa.

3. Kemampuan siswa Indonesia dalam mata pelajaran matematika pada
tingkatan paling rendah (knowing).

4. Kegiatan pembelajaran matematika belum menggunakan model-model
pembelajaran yang membangun pemahaman konsep dan ide - ide kreatif

siswa.
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C. Batasan Masalah
Mengingat ruang lingkup permasalahan penelitian cukup luas maka
perlu diberikan batasan masalah agar penelitian ini menjadi lebih fokus.

Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran

matematika menggunakan model Project Based Learning (PjBL) terhadap

kemampuan pemahaman konsep siswa dan kemampuan kreativitas siswa.
D. Rumusan Masalah
Dari uraian di atas diperoleh rumusan masalah penelitian ini yaitu:

1. Apakah model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) lebih efektif
dibandingkan  dengan  pembelajaran yang menerapkan  model
konvensional terhadap pemahaman konsep matematika siswa?

2. Apakah model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) lebih efektif
dibandingkan  dengan pembelajaran yang menerapkan  model
konvensional terhadap kreativitas siswa?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui efektifitas model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL)  dibandingkan dengan pembelajaran konvensional terhadap
pemahaman konsep matematika siswa.

2. Mengetahui efektifitas model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) dibandingkan dengan pembelajaran konvensional terhadap

kreativitas siswa.
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F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian antara lain sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis.
Memberikan pengetahuan model pembelajaran yang dapat diterapkan
pada siswa untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematika dan kreativitas siswa.
2. Manfaat Praktis
1) Bagi Siswa
Siswa lebih mudah dalam memahami materi dengan menggunakan
model Project Based Learning (PjBL) terhadap pemahaman konsep
siswa dan kreativitas siswa.
2) Bagi Guru
Memberikan masukan mengenai alternatif model pembelajaran yang
dapat digunakan terhadap pemahaman konsep matematika dan
kreativitas siswa.
3) Bagi Peneliti
Memberikan informasi dan pengetahuan mengenai model
pembelajaran yang sesuai kurikulum sehingga dapat menjadi bahan

acuan atau dasar penelitian lanjutan.

G. Definisi Operasional
1. Pembelajaran Matematika
Pembelajaran matematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
proses interaksi antara guru, siswa dan sumber belajar secara bersama-
sama berusaha mencapai tujuan pembelajaran matematika yang telah
ditentukan dengan mengoptimalkan segala potensi dan sumber yang
dimiliki.
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2. Efektivitas
Efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ukuran
keberhasilan dari suatu tindakan yang dikelola semaksimal mungkin
dalam proses pembelajaran.
a. Jika nilai pretest memiliki rata-rata yang sama, maka data yang
digunakan adalah data nilai posttest.
Model pembelajaran Project Based Learning dikatakan lebih efektif
terhadap kemampuan pemahaman konsep dan kreatifitas siswa
apabila rata-rata skor posttest kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol.
b. Jika nilai pretest memiliki rata-rata yang berbeda, maka data yang
digunakan adalah data skor N-gain.
Model pembelajaran Project Based Learning dikatakan lebih efektif
terhadap kemampuan pemahaman konsep dan kreatifitas siswa
apabila rata-rata skor N-gain kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol (Herlanti, 2014: 77).
3. Project Based Learning (PjBL)
Model Project Based Learning (PjBL) yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah model pembelajaran yang menekankan belajar kontekstual
melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks seperti memberi kebebasan
pada peserta didik untuk bereksplorasi merencanakan aktivitas belajar,
melaksanakan proyek secara kolaboratif dan teknik evaluasi otentik
(authentic assessment). Langkah-langkah pembelajaran model PjBL
dalam penelitian ini yaitu (1) Menentukan pertanyaan mendasar (2)
Menyusun perencanaan proyek (3) Menyusun jadwal pelaksanaan
proyek. (4) Menyelesaikan proyek dengan fasilitas dan Monitoring guru
(5) Penyusunan laporan dan presentasi hasil proyek (6) Evaluasi proses
dan hasil proyek (Kemendikbud, 2016: 37).
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4. Pemahaman Konsep

Pemahaman konsep yang dimaksud dalam penelitian ini merujuk pada
indikator sebagai berikut: (1) menyatakan ulang sebuah konsep, (2)
mengklarifikasi obyek-obyek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan
konsepnya), (3) memberi contoh dan non-contoh dari konsep, (4)
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representatif matematis
(tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika, atau cara
lainnya), (5) mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu
konsep, (6) menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau
operasi tertentu, (7) mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan
masalah (Asep Jihad dan Abdul Haris, 2013: 149).

5. Kreativitas matematika

6.

Kreativitas yang dikembangkan dalam penelitian ini lebih dikhususkan
pada kemampuan berpikir kreatif matematis. Kreativitas merupakan
kemampuan mengkonstruksi ide matematika dalam 4 aspek meliputi
lancar, luwes, orisinil, dan rinci (Munandar, 1999: 88).

Pembelajaran konvensional

Pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pembelajaran matematika yang biasa dilakukan di SMP Negeri 2
Panjatan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan

pada bab sebelumnya dapat diberikan kesimpulan masing-masing pada

peningkatan kemampuan pemahaman konsep dan kreativitas siswa bebagai
berikut:

1. Pembelajaran matematika dengan model Project Based Learning

(PjBL) lebih efektif terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.

2. Pembelajaran matematika dengan model Project Based Learning

(PjBL) lebih efektif terhadap kreativitas siswa dibandingkan dengan

pembelajaran konvensional.

B. Saran

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, peneliti mengemukakan

beberapa saran yang terdiri dari saran teoritis, saran praktis bagi guru dan

saran untuk penelitian.

1.

Saran teoritis

Pembelajaran matematika menggunakan model Project Based
Learning membutuhkan waktu lebih lama dari pembelajaran
konvensional. Jadi, disarankan pembelajaran matematika dengan model
Project Based Learning diterapkan pada topik-topik matematika yang
esensial, sehingga konsep topik-topik ini dapat lebih dipahami
secara mendalam.
Saran praktis bagi guru

Pembelajaran matematika menggunakan model Project Based

Learning dapat dijadikan alternatif pembelajaran  untuk dapat

113
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meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa, kreativitas

siswa dan kemampuan matematika pada umumnya. Penggunaan LAS

dapat diimplementasikan untuk memfasilitasi seluruh siswa terhadap

peningkatan kemampuan pemahaman konsep dan kreativitas siswa,

khususnya pada materi aritmetika sosial.

Saran untuk penelitian

a. Pencapaian setiap aspek kemampuan pemahaman konsep dan
kreativitas siswa dapat dijadikan rumusan masalah bagi peneliti
selanjutnya, agar mengetahui lebih mendalam pencapaian masing-
masing aspek tersebut.

b. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih mendalam
mengenai asosiasi antara kemampuan pemahaman konsep dan

kreativitas siswa.
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